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Abstract 
This paper comes from the notion that Islamic law involved with human history - in this context, 
with Jahiliyyah-law, is a cultural phenomenon and can be investigated by using a humanities 
approach and methodological tools.1    With all the advantages and disadvantages, the study of 
social change by Islamic law on the law of Jahiliyyah as the background of its appearance, the 
one becoming the focus of the discussion in this paper, is attempted to keep away from the at- 
titude, the one Richard C. Martin called as fideistic scientific subjectivism or objectivism.2 More 
importantly, the one portraying Islam position on mustadl'afin become a important awareness 
which is critical towards the social changes by Islamic law in the society. 
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Pendahuluan 
Stratikasi sosial, sistem kekerabatan dan relasi gender masyarakat Arab sebelum Islam 
ditengarai turut mewarnai pembentukan hukum Islam. Kesimpulan ini tidaklah terlalu ber- 
lebihan karena suatu hukum dalam penerapannya tidak akan terlepas dari situasi dan kondisi 
masyarakat di mana hukum tersebut diimplementasikan. Namun dalam tulisan ini penulis 
tidak akan secara eksplisist menghubungkan ketiga faktor tersebut dalam pembangunan hu- 
kum Islam, tetapi lebih mendiskripsikan bagaimana ketiga hal itu terjadi dalam perjalanan 
sejarah. 
 
Stratifikasi Sosial 
Salah satu faktor yang mendukung suksesnya misi Nabi Muhammmad SAW karena aja- 
ran-ajaran yang dibawanya adalah ajaran yang berisi pembebasan dari berbagai penindasan. 
Kemerdekaan merupakan sesuatu yang amat langka, karena kemerdekaan yang sebenarnya 
hanya dirasakan oleh segelintir manusia yang ada di lapisan atas. Perempuan adalah salah 
satu kelompok di dalam masyarakat yang hampir tidak pernah menikmati kemerdekaan, kar- 
ena di samping harus tunduk kepada struktur yang ada di atasnya, juga harus tunduk kepada 
kaum laki-laki di dalam struktur masyarakatnya. Maka tidak heran jika kaum perempuan 
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sangat berharap suksesnya misi Nabi Muhammad SAW karena misi yang dibawanya sarat 
dengan ajaran-ajaran universal kemanusiaan. 
Untuk memahami keberadaan dan peran yang dimainkan Islam, diperlukan pemahaman 
mendalam terhadap stratifikasi sosial-budaya bangsa Arab menjelang dan ketika al-Qur`an 
diturunkan. Misi al-Qur`an hanya dapat difahami secara utuh setelah memahami kondisi so- 
sial-budaya bangsa Arab. Bahkan sejumlah ayat dalam al-Qur`an, seperti ayat-ayat gender, da- 
pat disalahfahami tanpa memahami latar belakang sosial-budaya masyarakat Arab. 
Jazirah Arab mempunyai daerah yang cukup luas. Wilayahnya sebagian besar berpa- 
dang pasir. Hanya ada beberapa daerah yang subur, misalnya di daerah selatan dan sebagian 
daerah utara. Posisi geografisnya yang jauh dari pusat-pusat kerajaan besar dan kondisi alam- 
nya yang sulit dijangkau, menyebabkan kawasan ini luput dari cengkeraman kedua imperium 
besar (Romawi-Bizantium dan Persia). Gassania yang berada di utara barat daya seolah-olah 
menjadi penyangga untuk membatasi pengaruh kerajaan Bizantium di barat. Di bagian utara 
timur laut memanjang daerah Lakhmid sebagai daerah penyangga dari pengaruh kerajaan 
Persia di Timur. 
Sebagai mata pencaharian kebanyakan penduduk Jazirah Arab beternak bagi mereka 
yang hidup di kawasan tandus, dan bercocok tanam bagi mereka yang berdiam di lahan-lahan 
subur. Kelangsungan hidup mereka sangat tergantung pada alam. Pembagian peran dalam 
masyarakat juga sangat tergantung pada kondisi obyektif geografis. Laki-laki menjalankan 
peran publik, seperti mencari nafkah dan mempertahankan keluarga dari bahaya. Sedangkan 
perempuan berperan di sektor domestik, seperti mengasuh anak dan mengatur urusan ru- 
mahtangga. 
Faktor topografis juga secara tidak langsung ikut mempengaruhi struktur sosial, karena 
kabilah-kabilah yang hidup di daerah padang pasir mobilitasnya lebih besar dibanding den- 
gan kabilah-kabilah yang hidup di daerah subur. Jazirah Arab bagain selatan yang mempunyai 
tanah subur dan curah hujan teratur, semenjak ratusan tahun sudah mengenal peradaban 
yang maju, seperti dalam urusan pertanian.3  Nilai-nilai kemanusiaan sudah mulai mendap- 
atkan perhatian masyarakat.4 Kawasan ini juga menjadi penting karena menurut Watt sudah 
menjadi pusat perdagangan di kawasan Samudera Hindia, Afrika, Laut Tengah dan Irak. Kota- 
kota ini menjadi penting karena rute di sekitar Laut Tengah, khususnya dari Teluk Persia ke 
Aleppo, masih merupakan daerah yang rawan, mengingat permusuhan antara dua adidaya 
sewaktu-waktu meletus. Alternatif paling aman adalah melalui daerah selatan di dekat Ya- 
man, meskipun harus ditempuh jarak yang lebih jauh.5 
Kontinuitas budaya pra-Islam ke dalam Islam menurut Lapidus terjadi dalam berba- 
gai bidang, seperti struktur keluarga dan ideologi patriarkhi. Tatanan masyarakat pertanian, 
masyarakat pendatang, ekonomi pasar dan beberapa unsur ajaran monoteistik, masih tetap 
diakomodir dalam tradisi Islam.6 Hal yang sama pula telah diungkapkan oleh sejumlah orien- 
talis, seperti Goldziher.7 Watt,8 dan Coulson.9 
Melalui data-data yang dikemukakan para ahli tersebut maka Leila Ahmed dalam bu- 
kunya yang tekenal, Women and Gender in Islam, memberikan kesimpulan yang agak terge- sa-
gesa bahwa Islam telah berperan penting dalam mentransformasikan pandangan sosial- 
keagamaan bangsa Arab sehingga sesuai dengan tradisi bagian lain Timur Tengah dan daerah 
Mediterianica, termasuk pandangan streotip terhadap perempuan, katanya: 
“In instituting a religion and a type of family conforming with those already established 
in such adjoining regions, Islam displaced in Arabia a polytheist religion with three 
paramount goddesses and a variety of marriage customs, including but not confined to 
those enshrined in the patriarchal family. That is to say, Islam effected a transformation 
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that brought the Arabian sociereligious vision and organization of gender into line with 
the rest of the Middle East and Mediterranian regions”.10 
Penggunaan kata Islam dalam buku ini agak rancu, karena tidak jelas apakah yang di- 
maksud Islam dalam arti ajaran atau Islam dalam arti kebudayaan sebagaimana yang berkem- 
bang dalam sejarah. Jika Islam sebagai ajaran lalu dianggap sebagai suatu kelanjutan budaya 
agama dan kultur sebelumnya, melestarikan nilai-nilai patriarkhi yang dinilainya gender bias, 
maka agak kontradiksi dengan pernyataan-pernyataannya di tempat lain, khususnya dalam 
bab III (Women and the Rise of Islam) tempat ia menunjukkan kegigihan Nabi SAW dan be- 
berapa isterinya dalam membela hak-hak perempuan. 
Kontinuitas nilai di dalam masyarakat merupakan hal yang wajar. Setiap kelompok 
masyarakat tidak bisa bebas dari nilai-nilai lokal dan nilai-nilai universal. Kalau beberapa 
institusi keagamaan pra-Islam diakomodir di dalam Islam tidak berarti Islam adalah kelan- 
jutan agama-agama sebelumnya tanpa membawa pesan-pesan baru. Konsep universalitas 
dalam ajaran Islam antara lain dibangun di atas nilai-nilai lokal, yang boleh jadi bersumber 
dari ajaran-ajaran agama sebelumnya. Dalam hal ini digambarkan secara baik sekali oleh Hos- 
sein Nasr bahwa konsep universalitas Islam terletak pada sifatnya sebagai agama awal dan 
kekhususannya terletak pada sifatnya sebagai agama terakhir: 
This particularity of Islam as the last religion in the prophetic cycle gives it the power of 
synthesis so characteristic of this tradition. Being the final massage of revealation Islam 
was given providentiallya the power to synthesize, to integrate and absorb whatever was 
in conformity with its perspective from perivious civilizations. But this power of 
integration into unity never meant a lavelling out into uniformity which is the antipode 
of esential unity. Islam has never been a force for reducting things to a substantial and 
material uniformity which is the antipode of esenstial unity. Islam has never veen a force 
for antipode of esential unity. Islam has never been a force for reducting things to a sub- 
stantial and material uniformity but of integration which has preserved local features 
and characteristics while unifying them into its universal perspective. Islam integrated in 
its world-view what was ultimately in conformity with the syahadah, lailaha illallah, 
which is the final criterion of orthodoxy in Islam. Whatever did not negate the uncity of 
the Devine Principle and the subsequent unicity of nature in either form or content was 
of interest to Islam and became often integrated into some of its intellectual perspec- 
tives.11 
(Kekhususan Islam sebagai agama terakhir dalam deretan kenabian, memberikannya 
daya sintesa yang menjadi perwatakannya. Sebagai pesan wahyu terakhir, Islam diberi- kan 
kemampuan untuk mengajukan sintesa, integrasi dan penyerapan atas semua yang sesuai 
dengan perspektifnya dari peradaban terdahulu. Tetapi kemampuan integrasi ini tidak berarti 
penyeragaman terhadap segala hal, sebab penyeragaman bertentangan dengan kesatuan yang 
esensial. Islam tidak menurunkan nilai segala hal menjadi kes- eragaman substansial dan 
material, melainkan melakukan perwatakannya segala hal dengan tetap mempertahankan 
perwatakannya semula. Islam mengintegrasikan da- lam pandangan dunianya segala hal yang 
pada ahkhirnya sesuai dengan syahadat, tiada tuhan selain Allah, yang menjadi ukuran 
terakhir dari ortodoksi dalam Islam. Segala sesuatu yang tidak bertentangan dengan keesaan 
prinsip ilahi dan keesaan alam yang adalah implikasinya, baik dalam bentuk maupun dalam 
isi, menjadi perhatian Islam, bahkan seringkali terintegrasi dalam pandangan intelektual 
Islam). 
Tentu saja nilai-nilai yang dapat diakomodir ke dalam budaya Islam ialah sejalan denga 
ajaran dasarnya yang menjunjung tinggi nilai luhur kemanusiaan, seperti keadilan (al-‘adalah) 
dan kesentosaan (al-amanah). Nilai-nilai destruktif, yang menjurus kepada penurunan kuali- 
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tas martabat kemanusiaan, seperti kez{aliman, tradisi minuman keras, perjudian, dan berba- 
gai usaha yang mengeksploitasi manusia, justru sejak awal menjadi keprihatinan Islam. 
Makin besar porsi nilai-nilai lokal makin terbatas porsi nilai-nilai universal, demikian 
pula sebaliknya, makin besar porsi nilai-nilai universal makin terbatas ruang gerak nilai-nilai 
lokal. Jazirah Arab yang terdiri atas beberapa suku bangsa, tidak dapat dipisahkan dengan 
konsep aristokrasi kesukuan. Dalam masyarakat seperti ini laoyalitas seseorang terpusat ke- 
pada kelompok kabilahnya sendiri. Dengan demikian porsi nilai-nilai universal dan regional 
sangat terbatas, itu pun berkaitan dengan kepentingan dan eksistensi kabilah-kabilah yang 
ada. 
Porsi nilai-nilai lokal di dalam masyarakat Arab ketika itu masih dominan sekali. Kar- 
ena itu, bangsa Arab sebagai satu kesatuan geneologis dan keturunan Nabi Isma’il12  seolah- 
olah hanya menjadi legenda. Perang antara suku selalu terjadi di mana-mana. Menanggapi 
suhu konflik antara berbagai kelompok di dalam masyarkat dunia Arab, Ibn Khaldun pernah 
menyatakan bahwa tanpa Nabi Suci orang-orang Arab tidak mungkin dapat bersatu, apalagi 
utnuk menndirikan satu kerajaan bersama.13 
Perang antar suku, di samping melahirkan struktur dan stratifikasi sosisal dengan geja- 
la seperti munculnya konsep bangsawan, budak, harem, Mawa>wli, juga melahirkan beberapa 
institusi hukum yang bertujuan untuk mengeliminir kekerasan antar suku. Dalam masyarakat 
Arab ketika itu telah dikenal hukum yang sering diistilahkan dengan hukum balas dendam 
sederajat (lex talionis),14  misalnya nyawa dibalas dengan nyawa, mata dengan mata, hidung 
dengan hidung. Hukum seperti ini sudah ditemukan di dalam pasal Kode Hammurabi.15 
Meskipun dikesankan kalangan orientalis sebagai hukum primitif, hukum ini telah ber- 
fungsi secara efektif untuk menjaga keamanan dalam masyarkat. Terutama bangsa Arab ke- 
tika itu belum memiliki nilai hukum dan moral yang berlaku umum. Watt tampaknya berbeda 
dengan para orientalis lain karena memberikan nilai positif terhadap institusi lex talionis. Da- 
lam kondisi gurun pasir yang di dalamnya tidak ditemukan kekuasaan polisi, menurut Watt, 
keamanan  umum memerlukan penghargaan yang sangat tinggi. Untuk menegakkan hukum 
dalam masyarakat, keluarga orang yang terbunuh dapat meminta bantuan kepada kelompok 
lebih kuat untuk menuntut balas atas kematin keluarganya. Keluarga korban memperoleh 
kepuasan tumpahnya darah keluarga pembunuh. Namun, keluarga korban dapat menempuh 
alternatif lain yang disebut dengan tebusan (diyah), yaitu penebusan berupa harta atau ma- 
teri, misalnya satu jiwa ditebus dengan sejumlah unta yang disepakati.16 
Hukum lex talionis mengalami modifikasi dengan diperkenankannya menerima uang 
tebusan (diyah). Pada masa Nabi Muhammad SAW, institusi diyah mengalami perkembangan 
cukup baik, tentu saja dengan tetap memperhatikan unsur-unsur budaya yang hidup di dalam 
masyarakat. Jika yang terbunuh seroang laki-laki dewasa maka keluarganya akan menerima 
100 ekor unta sebagai tebusan. Jika yang terbunuh perempuan dewasa maka 
tebusannya 50 ekor unta.17  Selanjutnya institusi diyah, jizyah, kharaj ditetapkan berdasarkan 
kesepakatan dalam suatu masyarakat. Pada suku Rawala di Gurun siria, diyah bagi pembunuh 
laki-laki de- wasa 50 ekor unta betina bersama perlengkapan ditambah seekor kuda betina. 
Sementara untuk perempuan dewasa ditetapkan 25 ekor unta betina.18 
Kiranya hal ini bisa menjadi contoh bahwa keseimbangan hak antara laki-laki dan 
perempuan dalam beberapa hal dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya lokal. Beberapa keten- 
tuan di dalam kitab-kitab fiqh merupakan proses tawar-menawar antara sumber ajaran dan 
nilai budaya lokal. Jadi kondisi lokal sangat berpengaruh di dalam menafsirkan ayat-ayat al- 
Qur`an, bahkan beberapa ayat dalam al-Qur`an memberikan perhatian khusus terhadap suatu 
kasus yang bersifat lokal, seperti ayat-ayat rurun secara khusus untuk menanggapi satu per- 
istiwa. 
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Kelompok-kelompok masyarakat lebih kuat mempunyai pengaruh lebih besar daripada 
kelompok yang lebih kecil. Biasanya orang-orang atau kelompok masyarakat lembah yang 
tidak terikat dalam satu suku akan meminta perlindungan kepada suku-suku yang lebih kuat, 
tentu dengan beberapa konsekuensi. Kelompok-kelompok masyarakat lebih kuat berfungsi 
sebagai patron yang memberikan perlindungan terhadap kelompok masyarakat yang menjadi 
klient-nya. Dalam sejarah dunia Arab, kelompok masyarakat yang memperoleh perlindungan 
antara lain dikenal dengan istilah mawali.19 
Orang-orang yang bestatus mawali berbeda dengan budak.20 Mawali kedudukan sosial- 
nya lebih tinggi daripada budak, karena mereka tetap dianggap sebagai manusia merdeka, 
hanya saja mereka dibebani beberapa kewajiban kepada pelindungnya. Budak sepenuhnya 
berada di bawah kekuasaan tuannya, dapat diperjual-belikan, dan berkewajiban untuk me- 
layani segala macam kebutuhan tuannya, termasuk untuk dikawini tuannya.21 Dalam struktur 
masyarakat Arab, kelompok mawali hanya berada setingkat di atas budak, tetap dipandang 
rendah statusnya di dalam masyarakat. Mereka tidak diperkenankan mengawini keluarga 
pelindungnya. Bahkan orang-orang sering berjalan dengan mawali, orang itu akan dipang- 
gil dengan nama kecilnya (laqab) –suatu nama panggilan awam atau nama dagang-, sedang- 
kan yang bersangkutan sendiri mengutamakan panggilan kunyah atau panggilan kehormatan 
keluarga seperti “Abu Fulan”. Di tempat-tempat pertemuan umum seperti di berbagai pesta, 
tempat duduk mereka ditempatkan paling belakang.22 
Di dalam masyarakat Arab terdapat sejumlah gelar yang memberikan konotasi kelas, 
seperti anak yang lahir dari perkawinan campuran biasanya disebut al-‘ajami, jika ayahnya 
orang Arab dan ibunya orang asing (non-Arab/ a'jamiyah) maka anaknya disebut al-hajin, 
jika ibunya orang Arab dan ayahnya non-Arab maka anaknya disebut al-muzri’. Orang-orang 
yang tidak lancar berbahasa Arab juga disebut al-'ajami. Sebelum Islam orang-orang al-hajin 
tidak mendapatkan harta warisan, sekalipun laki-laki.23  Sungguh bijaksana keputusan Nabi 
Muhammad memberi gelar al-muhajirun (orang-orang yang berpindah tempat tinggal) ke- 
pada para pengungsi muslim dari Makkah ke Madinah, dan penduduk asli kota Yatsrib24 (ke- 
mudian diganti menjadi Madinah25) diberi gelar al-ans{ar (penolong). Kedua istilah ini tidak 
mengisyaratkan perbedaan kelas, sehingga antara kedua kelompok masyarakat tersebut tidak 
ada yang merasa lebih tinggi atau lebih rendah daripada kelompok lainnya, walaupun pada 
kenyataannya, kelompok Muhajirin mulanya memberikan beban sosial ekonomi kepada kel- 
ompok Anshar. 
Pada masa Mu'awiyah dan Abbasiyah faktor Arab dan non Arab, faktor keturunan (ketu- 
runan orang-orang merdeka atau budak), keturunan Quraisy atau bukan, tidak lagi menjadi 
dominan. Sejumlah besar khalifah kedua dinasti tersebut ibunya berasal dari keturunan bu- 
dak, non-Arab, non-Quraisy. Ibn Hazm mencatat hal menarik, bahwa di antara dinasti Ab- 
basiyah hanya tiga khalifah putra perempuan merdeka (hurrah), bahkan diansti Umayyah di 
Andalusia para khalifahnya tak seorang pun berasal dari perempuan merdeka. Ibu Khalifah Al-
Mansur, ayah Khalifah Al-Mahdi, namanya Sallamah adalah seorang budak Barbar. Beber- apa 
ibu dari Khalifah Abbasiyah, seperti Khalifah Al-Ma`mun (ke-7) Khalifah Al-Muntasir (ke-11), 
Khalifah Al-Musta’in (ke-12), Khalifah Al-Muhtadi (ke-14) adalah budak-budak 
berkebangsaan Romawi, dan ibu Khalifah Al-Mutawakkil (ke-10) adalah budak dari Turki. 
Di dalam masyarakat Arab sendiri terdapat struktur sosial yang berpengaruh penting di 
bidang sosial politik, yaitu keutamaan Bani Hasyim. Keluarga Bani Hasyim seringkali menda- 
patkan perlakuan khusus di dalam masyarakat, misalnya mereka diberikan gaji pensiun dan 
dibebaskan dari pajak sosial (shadaqah),26 dan berhak atas bagian dari harta rampasan perang 
(fai27 atau ghanimah).28 Keutamaan keluarga Quraisy masih menjadi perdebatan, terutama 
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dalam bidang poli- tik. Hal ini disebabkan karena setidaknya ada empat Hadits yang 
menyebutkan keutamaan etnik Quraisy. Di antara Hadits tersebut adalah sebagai berikut: 
Artinya:”Para imam di antara kamu sekalian adalah dari golongan Quraisy, karena se- 
sungguhnya mereka itu (akan bertindak) benar terhadap kamu sekalian, dan 
kalian juga (akan berlaku baik) terhadap mereka yang demikian itu jika kalian 
menyayangi maka mereka pun menyayangi, jika mereka berjanji ditepati, jika 
mereka menjalankan hukum mereka adil. Barangsiapa dari mereka yang meny- 
alahi hal ini maka atasnya laknat Allah, malaikat dan seluruh manusia.”29 
Hadits tersebut dijadikan alasan oleh kalangan ulama untuk memberikan hak-hak poli- 
tik khusus kepada etnik Quraisy. Al-Suyuthi membahas secara khusus hadist-hadist tersebut 
dalam karyanya Tarikh Al-Khulafa` dan menyatakan kecenderungan dukungannya terhadap 
makna hadits tersebut. Alasannya karena hadits itu saling mendukung sehingga menjadikan 
kedudukan hadits tersebut lebih kuat.30  Para pemikir Islam kontemporer cenderung lebih 
mengutamakan kriteria kualitatif dan kapabilitas seseorang daripada mengamalkan teks ha- 
dits tersebut. Kelompok terakhir ini mendasarkan pandangannya kepada beberapa ayat al- 
Qur`an yang mengisyaratkan konsep persamaan (al-musawa).31 Mungkin di masa Nabi kelom- 
pok etnis Quraisy adalah etnis secara objektif paling pantas untuk mengembangkan amanah 
sebagai pemimpin, tetapi kondisi objektif setiap kelompok etnis tidak permanen. Mungkin di 
suatu kelompok etnis lain secara objektif akan lebih unggul dari kaum Quraisy. 
Struktur sosial berdasarkan usia juga menjadi gejala umum masyarakat ketika itu. Yang 
senior mendapatkan kesempatan lebih utama baru para yunior, dan ukuran senior dan yunior 
diukur berdasarkan usia, bukannya pertimbangan-pertimbangan lain.32  Pengecualian terja- 
di dalam beberapa hal, misalnya dalam suksesi kerajaan, seseorang bisa saja menggantikan 
ayahnya sebagai penguasa kalau ayahnya meninggal, meskipun umurnya masih muda. Faktor 
umur seringkali mendapat pertimbangan khusus bagi seseorang yang akan dipromosikan ke 
jenjang karier lebih tinggi. Pada masa Nabi SAW, pertimbangan berdasarkan umur mulai ban- 
yak diubah digantikan atau ditambahkan dengan syarat lain, hal ini terbukti dengan diang- 
katnya Usamah Ibn Haritsah, seorang sahabat yunior yang belum berumur 20 tahun, sebagai 
panglima perang, meskipun pada mulanya ditentang oleh beberapa sahabat senior, karena 
menyalahi tradisi senioritas dalam tradisi Arab. Akan tetapi prestasi gemilang telah ditun- 
jukkan Usamah, pasukannya berhasil menaklukkan daerah Syam. Atas dasar itu, ia ditunjuk 
kembali memimpin pasukan ke Palestina. Hanya karena mendadak Nabi SAW menderita sakit 
dan tak lama setelah itu beliau SAW wafat maka pasukannya tidak jadi berangkat.33 
Nabi Muhammad SAW sejak awal terlihat lebih mengutamakan pertimbangan rasional 
dan profesional daripada pertimbangan emosional dan tradisional dalam menjalankan mis- 
inya. Nabi SAW juga sering mempercayakan sesuatu kepada perempuan yang menurut adat 
dan tradisi Arab tidak lazim, seperti mempercayakan Rabi’ bint Mu’awwizh34 dan Umm ‘Athi- 
yyah35 sebagai perawat korban yang luka di dalam beberpa peperangan di samping bertugas 
sebagai juru masak di medan perang. Bahkan Nabi SAW juga pernah memerintahkan seorang 
perempuan (Umm Waraqah36) menjadi imam shalat di lingkungan keluarganya: 
Artinya: “Abu Nu’aim telah menyampaikan kepada kami, , ia berkata al-Walid telah me- 
nyampaikan kepada kami, ia berkata saya telah disampaikan oleh nenek saya 
dari Umm Waraqah bint ‘Abdillah ibn al-Harits al-Anshari dan ia telah melaku- 
kan kodifikasi al-Qur`a>n, dan Rasulullah SAW, telah memerintahkannya un- 
tuk mengimami keluarganya, ia mempunyai seorang mu`adzin dan ia (Umm 
Waraqah) menjadi imam terhadap aggota keluarganya.37 
Hadits tersebut di atas diperoleh dari dua jalur, yaitu dari Ahmad ibn Hanbal dan Abu 
Dawud. Pada jalur riwayat Abu Dawud ditemukan dua rangkaian jalur sanad, yaitu ‘Utsman 
ibn Muhammad, Waki’ bin Jarrah, al-Walid, al-Lathif, dan Laili. Jalur lainnya melalui Hasan ibn 
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Hammad, riwayat Ahmad hanya ditemukan satu jalur, sebagaimana disebutkan. Tampaknya 
rangkaian sanad hadits tersebut di atas, baik melalui jalur Abu Dawud maupun Ahmad ibn 
Hanbal, bertemu pada  sanad al-Walid. di tingkat pertama jalur sanad hadits| ini tergolong 
asing (gharib), sedangkan riwayat pada tingkat kedua tergolong ‘aziz, dan pada tingkat ketiga 
tergolong masyhur. dengan demikian kedua hadits ini dapat dikategorikan hadits ahad. 
Meskipun hadits ini dapat dinyatakan shahih,38 tetapi masih perlu diteliti lebih jauh se- 
bab munculnya (sabab wurud) hadits tersebut. Tentang persoalan tidak populernya perem- 
puan sebagai imam di antara kalangan laki-laki disebabkan oleh adanya riwayat lain yang 
melarang perempuan jadi imam, atau karena tradisi keagamaan dan kepercayaan masyarakat 
di kawasan Timur Tengah tidak mentolerir perempuan sebagai pemimpin ritus keagamaan,39 
atau kedua-duanya, masih perlu diadakan penelitian lebih lanjut. 
 
 
Sistem Kekerabatan 
Dalam lintasan sejarah keluarga (family) dikenal setidaknya tiga bentuk keluarga. Per- 
tama, keluarga bati (nuclear family), yaitu suatu satuan kekerabatan tediri atas suami dan istri 
dan keturunan langsung. Mereka memelihara suatu rumah tangga dan bertindak ber- sama-
sama sebagai suatu kesatuan sosial. Kedua, keluarga luas (extended family) yaitu suatu 
kelompok kekerabatan yang terdiri atas sejumlah keluarga yang satu kesatuan sosial. Ketiga, 
persekutuan kelompok keturunan (corporate descent group) yaitu ikatan kekerabatan diper- 
luas menjadi persekutuan kelompok keturunan yang lebih besar, sehingga mencakup sejum- 
lah besar individu dalam suatu lingkungan kekerabatan.40 
Jika dilihat dari sudut sistem kekerabatan tersebut di atas, maka keluarga masyarakat 
Arab pra-Islam atau permulaan Islam dapat dibedakan atas lima bentuk, yaitu: Kabilah (qabi- 
lah/tribe), Sub-kabilah (‘ashirah), Suku (hamulah/clan, lineage).Kelurarga besar (a’ilah/ex- 
tended family). Keluarga kecil (usrah/nuclear family).41 
Kelima bentuk keluarga ini diutamakan di daerah tertentu di kawasan Jazirah Arab. Na- 
mun kelima bentuk tersebut tidak dianut secara identik karena sesuai dengan watak dasar 
bangsa Arab yang nomaden, sudah barang tentu mereka menyesuaikan hidupnya dengan 
kondisi objektif di mana mereka sedang berada. Ada kemungkinan di suatu tempat mereka 
hidup secara qabilah atau sub-kabilah (‘ashirah), tetapi di tempat lain mereka hidup sebagai 
keluarga besar (a’ilah) atau keluarga kecil (usrah). 
Apapun nama dan bentuk kesatuan sosialnya, kedudukan laki-laki di dalam lima kel- 
ompok masyarakat tersebut tetap sentral sifatnya. Segala kebijakan prinsip, baik dalam ling- 
kungan keluarga terkecil sampai kepada lingkungan kelompok terbesar, berada di lingkungan 
laki-laki. Sebaliknya perempuan berada pada posisi yang subordinatif. Yang bertindak sebagai 
pimpinan dalam kelompok-kelompok tersebut adalah laki-laki. Tidak heran jika dikatakan 
laki-laki menjadi pemimpin terhadap perempuan dalam masyarakat seperti ini. 
Dilihat dari segi komunitas berdasarkan lokalitas, masyarakat dapat dibedakan kepa- 
da tiga kelompok, yaitu 1) kelompok masyarakat perkotaan (urban).   2) masyarakat pede- 
saan (village) yang belum terlalu jauh dari kota, dan 3) masyarakat padang pasir (bedouin/ 
badawah) yang hidupnya lebih suka berpindah-pindah tempat (nomaden).42 
Masing-masing  kelompok  masyarakat  tersebut  mempunyai  daerah  hunian  terten- 
tu. Daerah-daerah padang pasir atau pegunungan pada umumnya dihuni oleh kelompok 
masyarakat yang lebih tradisional, seperti   kelompok masyarakat kabilah dan sub-kabilah. 
Pola hidup mereka masih sangat bersahaja. Umumnya mereka tidak mempunyai wilayah per- 
manen, kehidupan mereka berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat lain. Biasanya mer- 
eka itu mengikuti siklus perubahan cuaca. Di musim dingin mereka biasanya tetap di daerah 
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padang pasir atau di pegunungan, tetapi jika musim panas tiba mereka berpindah ke daerah 
yang lebih cocok. 
Daerah-daerah subur dan strategis seperti daerah pantai, pinggiran sungai, sekitar oase 
atau daerah yang curah hujannya cukup, lebih banyak dihuni oleh kelompok masyarakat yang 
sudah berkembang. Umumnya mereka sudah berpola menetap (sedentary). Tingkat budaya 
dan peradaban mereka sudah berkembang dibanding dengan kelompok masyarakat no- 
maden. 
Sistem kekerabatan masyarakat perkotaan atau kelompok-kelompok masyarakat yang 
menghuni wilayah-wilayah pantai timur dan selatan serta daerah-daerah hunian subur lain- 
nya, lebih cenderung menyerupai masyarakat berdasarkan keluarga bati. Sementara itu, kel- 
ompok masyarakat pedesaan, yakni daerah-daerah penyangga di pinggiran padang pasir, serta 
penduduk padang pasir cenderung mewujudkan keluarga luas (extended family), mengingat 
kondisi alamnya yang sulit dan menuntut solidaritas tinggi di antara para keluarga. Hanya 
saja terkadang suatu kelompok sudah dapat dimasukkan dalam kategori persekutuan kel- 
ompok keturunan, terutama kelompok-kelompok suku kecil yang menyerahkan keamanan 
kelompoknya kepada salah satu kelompok yang lebih kuat, sepeti konsep jawari (hubungan 
pertetanggaan). 
Keluarga (al-’usrah/family) merupakan institusi yang sangat penting dalam masyarakat 
Arab. Setiap individu terikat di dalamnya. Setiap anggota keluarga bertanggungjawab untuk 
memelihara keutuhan dan kehormatan keluarga. Perlakuan tidak senonoh terhadap seorang 
gadis dalam satu keluarga misalnya, bukan saja aib bagi yang bersangkutan tetapi juga kepada 
bapak, saudara, dan keluarga secara keseluruhan. 
Keluarga mempunyai arti penting di dalam mengorganisasi berbagai kegiatan sosial, 
seperti kegiatan ekonomi, politik, dan agama. Pola kekerabatan dan keluarga sangat dominan 
di dalam masyarakat, sehingga tidak berlebihan jika dikatakan bahwa bangsa Arab didasar- 
kan kekerabatan yang terwujud di dalam keluarga. 
Ciri sistem kekerabatan secara umum dikenal ada dua bentuk, yaitu ketentuan yang 
berhubungan dengan tempat tinggal (residenceal-iqamah) dan ketentuan yang berhubungan 
dengan keturunan (descentia-al-nasab). Hampir seluruh masyarakat tradisional mengguna- 
kan kedua pola ini di dalam mengorganisasi individu ke berbagai tipe kelompok kekerabatan. 
Ketentuan-ketentuan ini mengatur siapa dan dengan siapa seseorang harus tinggal sesudah 
melangsungkan perkawinan. Dalam hubungan ini dikenal beberapa bentuk aturan tempat 
tinggal sesudah perkawinan, yaitu: 
1. Patrilokalitas: pasangan nikah tinggal dalam rumah tangga ayah suami. 
2. Matrilokalitas: pasangan nikah tinggal dalam rumah tangga ibu istri. 
3. Avunkulokalitas: Pasangan nikah tinggal dalam rumah tangga saudara laki-laki ibu 
suami. 
4. Bilokalitas: Pasangan nikah bergantian tingal dalam rumah tangga kelompok kerabat 
suami dan istri. 
5. Ambilokalitas: Pasangan nikah dapat memilih untuk tinggal dengan kelompok kera- 
bat suami atau isteri. 
6. Natolokalitas: Suami dan istri tidak tinggal bersama; masing-masing tinggal di rumah 
tangga tempat masing-masing dilahirkan. 
7. Neolokalitas: Pasangan nikah menentukan sendiri suatu tempat tinggal yang be- 
bas.43 
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Seperti pada umumnya masyarakat di kawasan Timur Tengah ketika itu, masyarakat 
bangsa Arab menganut sistem patirarki (al-mujtama’ al-abawi). Otoritas bapak (suami) da- 
lam keluarga sangatlah besar. Bapak atau suamilah yang bertanggung jawab terhadap seluruh 
keutuhan, keselamatan, dan kelangsungan kelurga. Ibu atau isteri hanya ikut terlibat seba- 
gai anggota keluarga dalam suatu rumah tangga. Untuk itu, bapak dan kaum laki-laki pada 
umumnya mendapatkan beberapa hak istimewa sebagai konsekuensi dari tanggung jawab 
mereka yang sedemikian besar dibanding pihak isteri atau perempuan secara umum. Nama 
keluarga (kunyah/sumname) bagi anak-anaknya diambil dari nama bapaknya (patrilineal). 
Dalam masyarakat patriarkhi, silsilah keturunan ditentukan melalui jalur ayah dan per- 
an lebih besar diberikan kepada laki-laki, baik dalam urusan rumah tangga maupun dalam 
urusan masyarakat luas. Sebaliknya perempuan mendapatkan peran yang tidak menonjol di 
dalam masyarakat. Konsepsi patriarkhi menurut para feminis dianggap sebagai salah satu 
indikasi struktur sosial yang paling menonjol di berbagai kelompok. Di dalam masyarakat 
ini, jenis kelamin laki-laki memperoleh keuntungan secara budaya, sedangkan perempuan 
mengalami beberapa pembatasan dan tekanan.44   Dalam tradisi masyarakat bangsa Arab, 
pembagian peran sudah terpola dengan jelas. Laki-laki yang berperan mencari nafkah dan 
melindungi keluarga, sementara perempuan berperan dalam urusan reproduksi, seperti me- 
melihara anak dan menyiapkan keperluan untuk seluruh anggota keluarga. 
Dalam karyanya yang terkenal, Neopatriarchy, A Theology of Disorted Change in Arab 
Society, Hisham Sharabi membedakan model patriarkhi masyarakat Arab dan masyarakat non-
Arab. Ia menggambarkan secara sistematis perkembangan model patriarkhi masyarakat Arab 
yang dibaginya ke dalam enam tahapan, yaitu: 1) Pra Islam, 2) Abbasiyah, 3) Era Dinasti 
Umayyah dan Abbasiyah, e) Era kekuasaan Ushmani, dan 6) Era Neopatriarkhi.45 
Model patriarkhi dalam era masyarakat Arab pra Islam dianggap keluarga patriarkhi asli 
yang banyak berpengaruh terhadap perkembangan sejarah patriarkhi sesudahnya di ka- 
wasan ini. Karena itu struktur masyarakat kabilah (tribal) tetap penting untuk diketahui guna 
menjelaskan model patriarkhi dunia Arab dan dunia Islam kontemporer. Dalam masyarakat 
kabilah yang senantiasa berpindah-pindah tempat, setiap individu selalu mengidentifikasikan 
diri dan memberikan loyalitas penuh kepada kelompok kabilahnya. Dengan demikian rasa 
kolektivisme kesukuan paling dominan. Kehadiran Islam yang memperkenalkan konsep um- 
mah46, suatu konsep yang lebih bersifat mendunia (cosmopolite). Pengelompokan berdasarkan 
darah, daerah, ras, suku-bangsa, warna kulit, dan berbagai ikatan primordial lainnya semuanya 
lebur dalam institusi ummah. Tanpa banyak hambatan kelompok masyarakat pedesaan da- pat 
berdomisili di perkotaan. Demikian pula orang-orang kota tanpa menemui masalah dapat 
bepergian ke desa-desa. Promosi karier tidak hanya bergulir di kalangan masyarakat terten- 
tu, tetapi semuanya memperoleh kesempatan. Di sinilah kelebihan masyarakat ummah, suku 
bangsa manapun dan jenis kelamin apapun sama-sama memiliki kesempatan untuk menca- 
pai prestasi puncak. Siapa pun yang berprestasi di antara mereka berpeluang untuk dipromo- 
sikan dalam suatu jabatan dan kesempatan berharga lainnya. Dari segi ini pula Deplanhold 
melihat bahwa institusi ummah menciptakan fenomena peleburan berbagai kelompok etnis.47 
Sebelumnya kelompok-kelompok Badui terisolir jauh di pelosok pedesaan dan mereka sulit 
berakses ke daerah perkotaan, tetapi setelah Nabi Muhammad SAW memperkenalkan konsep 
ummah maka sejak itu pola relasi sosial berangsur-angsur mengalami perkembangan, ter- 
masuk di antaranya perkembangan pola relasi gender. 
Dalam masyarakat kabilah, seorang perempuan tidak pernah tampil sebagai pemimpin 
suatu komunitas, tetapi dalam masyarakat ummah perempuan yang berprestasi memper- 
oleh kesempatan yang sama dengan laki-laki. Kalau kenyataannya dalam sejarah dunia Islam 
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perempuan kurang mendapatkan kesempatan untuk menjadi pemimpin umat, mungkin itu 
disebabkan oleh faktor tradisi budaya. 
Kerangka acuan yang digunakan dalam promosi karier adalah standar-standar 
profesional dan objektif. Hal ini didasarkan pada sebuah ayat (Q.S. Al-Hujurat/49: 13): yang 
artinya: Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 
saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara di sisi Allah SWT ialah 
orang-orang yang paling bertakwa di antara kamu. Ses- ungguhnya Allah SWT Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal. 
 
Ayat ini sangat berbekas di dalam benak masyarakat Arab, terutama di kalangan 
masyarakat tertindas, karena dengan demikian mereka mempunyai peluang yang sama den- 
gan golongan masyarakat elit. Ayat ini memberikan semangat kepada kelompok masyarakat 
yang secara budaya terpinggirkan. Sementara itu, kelompok masyarakat elit ditantang untuk 
senantiasa mempertahankan statusnya dengan cara-cara yang wajar. 
Menurut Sharabi kehadiran Islam mengakibatkan terjadinya perombakan secara radikal 
sistem patriarkhi yang tadinya berorientasi sempit menjadi luas, sekalipun dalam prakteknya, 
menurut sejumlah feminis Muslim, masih terkadang melenceng dari ideologi ummah menjadi 
praktek “kabilah besar” (supertribe), karena masih terlihat adanya praktek penindasan terh- 
adap kaum perempuan.48 
Bentuk-bentuk penyimpangan konsep ummah menurut Fatima Mernissi antara lain 
munculnya kekerasan laki-laki terhadap perempuan sejak masa awal Islam, yakni setelah Ra- 
sulullah SAW meninggal. Ia mengutip riwayat yang mengatakan bahwa Khalifah Umar pernah 
memukul isterinya hingga terduduk ke tanah,49 dan mengutip sejumlah mufassir klasik, sep- 
erti al-Thabari yang membenarkan pemukulan terhadap isteri berdasarkan al-Qur`an Surah 
al-Nisa` (4): 34. Mernissi menyayangkan penafsiran al-Thabari karena dianggapnya tidak se- 
jalan dengan rasa keadilan terhadap perempuan sebagaimana ditampilkan Rasulullah SAW, 
yang tidak pernah berlaku kasar terhadap isteri-isterinya, bahkan ia menentang segala ben- 
tuk kekerasan terhadap perempuan.50 
Perlakuan kasar dan keras terhadap kaum perempuan merupakan ciri masyarakat 
tribalisme atau badawah. Ini antara lain disebabkan oleh berbagai mitos yang memojokkan 
perempuan senantiasa dipertahankan di dalam masyarakat. Salah satu di antara mitos terse- 
but ialah cerita tentang penciptaan perempuan dan keluarnya Adam dari surga ke bumi. Da- 
lam cerita itu perempuan diciptakan untuk melengkapi hasrat Adam dan Adam jatuh ke bumi 
karena godaan Hawa. Cerita-cerita seperti ini melahirkan faham misoginis. Menurut Riffat 
Hasan, dalam beberapa tulisannya sering menuding ajaran Yahudi-Kristen yang memberikan 
citra negatif terhadap perempuan, karena menganggapnya perempuan sebagai penyebab uta- 
ma terjadinya dosa warisan.51 Menurut Riffat Hasan, ajaran ini memberikan pengaruh cukup 
luas di dunia Arab melalui bebagai media, seperti kitab-kitab tafsir dan kitab-kitab fiqh.52 
Menarik untuk dikaji lebih mendalam, benarkah kalangan umat Islam terpengaruh oleh 
pemahaman Yahudi-Kristen tersebut? Kalau memang umat Islam berkeyakinan agama Islam 
memberikan tempat terhormat kepada perempuan, seharusnya tidak terpengaruh oleh pe- 
mahaman Yahudi-Kristen. Masih perlu juga dipertanyakan, benarkah penganut ajaran Yahu- 
di-Kristen memahami Kitab Perjanjian Lama seperti yang difahami oleh kalangan umat Islam 
atau kalangan feminis. Masalah ini masih memerlukan penelitian khusus yang lebih menda- 
lam. 
Sebagai masyarakat patrilineal, bangsa Arab menentukan silsilah keturunan berdasar- 
kan ayah. Asal-usul genealogis bangsa Arab dapat dilacak sampai ke tingkat tinggi, dan inilah 
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salah satu kekhususan masyarakat Arab yang senantiasa memelihara keutuhan dan eksistensi 
garis keturunannya, sekalipun unsur kekeliruan dan rekayasa dalam silsilah sering ditemu- 
kan. 
Jika diperhatikan garis genealogis bangsa Arab, maka jelas yang paling menentukan 
adalah laki-laki. Sebagaimana dalam masyarakat patriarkhi lainnya, perempuan tidak pernah 
dicantumkan sebagai nama marga (nasab), betapapun hebatnya dia. Tinggi rendahnya status 
sosial berdasarkan garis genealogis ditentukan oleh pihak bapak. Martabat sosial seseorang 
diukur dari garis keturunan bapaknya. Jika putri seorang tokoh kawin dengan laki-laki biasa 
maka status sosial anak-anaknya mengikuti bapaknya. Untuk melestarikan status sosial ber- 
laku konsep kesetaraan (kafa`ah). Seorang laki-laki dari golongan mawali atau budak tidak 
boleh kawin dengan seorang perempuan bangsawan, karena akan menurunkan derajat ketu- 
runan. Sebaliknya laki-laki bangsawan bebas mengawini semua jenis perempuan lebih dari 
satu. 
Sebelum Islam jumlah istri tak terbatas dan sesudah Islam dibatasi hanya empat, itu pun 
memenuhi syarat-syarat yang ketat. Dalam sejumlah hadist diriwayatkan bahwa beber- apa 
sahabat ditegur oleh Nabi SAW  karena kasus poligami melampaui batas toleransi yang telah 
ditetapkan dalam Q.S. Al-Nisa`/4:3, yaitu maksimum empat isteri. 
 
 
Relasi Gender 
Relasi gender dalam masyarakat Arab tidak banyak berbeda dengan masyarakat di ka- 
wasan sekitarnya. Menurut J.C. Mosse, pola relasi gender mempunyai kemiripan di seluruh be- 
lahan bumi bagian utara, termasuk Eropa dan Amerika. Pola relasi gender bisa dilihat dalam 
suatu lingkup keluarga dan dalam masyarakat luas. Menurut konsepsi keluarga dalam tradisi 
masyarakat Yunani dan Romawi, kepala rumah tangga dipegang oleh laki-laki (suami/ayah). 
Laki-laki memegang kekuasaan mutlak dalam bidang hukum dan ekonomi terhadap seluruh 
anggota keluarganya yang terdiri dari para isteri, anak-anak dan mungkin para budak yang 
hidup di dalam keluarga tersebut. Struktur keluarga yang demikian ini berlangsung sampai 
abad ke 19, setelah di Eropa Barat diberlakukan hukum-hukum baru yang memberikan ke- 
merdekaan kepada perempuan yang sudah menikah dan dihapuskannya lembaga perbuda- 
kan.53 
Relasi gender ditentukan oleh pembagian peran dan fungsi dalam suatu masyarakat. 
Masyarakat Arab, laki-laki bertugas membela dan mempertahankan seluruh anggota kelu- 
arga dan bertanggung jawab memenuhi kebutuhan mereka. Konsekuensinya laki-laki memo- 
nopoli kepemimpinan dalam semua tingkatan, mulai dari kepala rumah tangga, kepala suku/ 
kabilah, sampai kepala persekutuan antara beberapa suku/kabilah. Termasuk kewenangan 
laki-laki memimpin upacara ritual keagamaan dan acara-acara seremonial lainnya. Promosi 
karier dalam berbagai profesi hanya bergulir di kalangan laki-laki. Perempuan mengurus uru- 
san yang berhubungan dengan tugas-tugas reproduksi. Laki-laki lebih banyak bertugas di luar 
rumah (wilayah publik), sementara perempuan bertugas di dalam atau di sekitar rumah atau 
kemah-kemah (wilayah domestik).54 
Ideologi patriarkhi memberikan otoritas dan dominasi kepada laki-laki dalam kehidu- 
pan berumah tangga dan bermasyarakat. Laki-laki pada umumnya memperoleh kesempatan 
lebih besar daripada perempuan untuk memperoleh prestasi dan prestise dalam masyarakat. 
Dalam masyarakat kabilah, perang dianggap salah satu kesempatan untuk memperoleh taraf 
kehidupan lebih baik, meskipun dengan penuh resiko. Tugas perang pada umumnya dipegang 
laki-laki. Jika suatu peperangan dimenangkan maka dengan sendirinya laki-laki yang berkom- 
peten mengatur harta rampasan (ghanimah). 
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Dalam masyarakat kesukuan, laki-laki tidak hanya mengontrol dalam bidang sosial 
ekonomi, seluruh pranata sosial, melainkan juga mengontrol jumlah populasi penduduk da- 
lam suatu kabilah. Jumlah penduduk yang lebih besar daripada sumber daya alam yang dimi- 
liki suatu kelompok suku, akan menimbulkan berbagai masalah. Oleh karena itu peperangan 
bisa dilihat sebagai efek sekaligus alat pengendalian jumlah penduduk. 
Cara lain dalam mengontrol keseimbangan jumlah penduduk dalam masyarakat ke- 
sukuan, yang biasanya menggantungkan hidupnya pada sumber daya alam yang terbatas, 
ialah pembunuhan bayi. Pembunuhan bayi perempuan secara selektif dan proporsional di- 
lakukan dalam upaya mencegah kemerosotan standar hidup mereka. Tidak terkecuali dalam 
masyarakat Arab, masyarakat kesukuan yang hidup di pedalaman dan di daerah padang pasir 
gersang di Jazirah Arab sering juga ditemukan pembunuhan bayi dengan motif ekonomi.55 Hal 
ini juga disinyalir dalam dua ayat al-Qur`an, yakni Q.S. Al-An’am (6): 15156  dan al-Isra` (17): 
3157. 
Kemungkinan lain, pembunuhan bayi dilakukan untuk ide pengorbanan yang diserukan 
oleh kepercayaan agama. Kasus penyembelihan putra Ibrahim pernah dipahami secara keliru 
oleh pengikutnya, yang menganggap setiap keluarga harus menyembelih salah seorang pu- 
tranya. Hal ini diisyaratkan dalam al-Qur`ān surat al-An’am (6): 137. 
Kemungkinan lainnya, yaitu mereka membunuh anak perempuan karena khawatir 
nantinya akan kawin dengan orang asing atau orang yang berkedudukan sosial rendah mis- 
alnya budak atau mawali. Di samping itu, khawatir jika anggota sukunya kalah dalam pep- 
erangan yang akan berakibat anggota keluarga perempuannya akan menjadi harem-harem 
atau gundit para musuh. Sebuah prinsip di kalangan bangsa Arab dituangkan di dalam sebuah 
syair sebagaimana dikutip oleh Reuben Levy, “Kuburan adalah mempelai laki-laki paling baik 
dan penguburan bayi perempuan adalah tuntutan kehormatan” (The grave is the best bride- 
groom and the burial of daughters is demanded by honour). Kelahiran seorang bayi perempuan 
menjadi aib bagi keluarganya, hal ini juga telah diisyaratkan dalam Qur`an surat al-Nahl (16): 
58. 
Beberapa upacara tradisional yang bersifat profan dan sakral di kawasan Timur Tengah 
mempersembahkan gadis-gadis sebagai korban atau tumbal, misalnya upacara rutin di Sun- 
gai Nil dan tempat-tempat yang disakralkan.58 
Dengan demikian ide pembunuhan bayi, khususnya bayi perempuan, dapat terjadi kar- 
ena salah satu bentuk kontrol jumlah penduduk dalam masyarakat patriarkhi tradisional, 
kekhawatiran menimbulkan aib, misalnya melakukan perkawinan dengan laki-laki di bawah 
struktur kelasnya, karena masalah ekonomi, atau karena ritus keagamaan. 
Sosiolog Divale dan Harris melihat bahwa perang atau pembunuhan bayi perempuan 
merupakan akibat kompleks supremasi laki-laki. Keterampilan dan kekuatan memainkan 
senjata adalah profesi laki-laki. Agresivitas laki-laki merupakan suatu keharusan dalam up- 
aya berhasil perannya sebagai pelindung keluarga dan kabilah. Sebagai imbalannya, perem- 
puan dilatih menjadi manusia pasif sebagai bentuk dukungan keberhasilan peran laki-laki.59 
Laki-laki dalam pandangan ini dianggap sebagai komunitas militer yang senantiasa untuk 
berperang. Relasi gender dalam masyarakat seperti ini cenderung menampakkan pola relasi 
kuasa yang dicirikan penentuan perempuan oleh laki-laki karena kekuasaan yang dimilikinya, 
kebebasan melakukan poligami dari seluruh tingkatan sosial yang ada di bawahnya, semen- 
tara perempuan hanya diperkenankan menjalani praktek monogami, itu pun dengan laki-laki 
yang dianggap sederajat (kufu`). Tidak jarang perempuan ditemukan hidup sebatangkara 
sampai akhir hayatnya karena tidak ditemukan laki-laki yang dianggap se-kufu` (setaraf) den- 
gannya. 
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Dalam situasi tidak terdapat banyak ancaman militer dan persenjataan tidak berkem- 
bang, menurut Collins, maka laki-laki tidak menonjol sebagai komunitas militer. Pola relasi 
gender dalam masyarakat seperti ini cenderung bersifat egaliter,60  karena ancaman di luar 
rumah tidak banyak dan relasi kuasa tidak menonjol sehingga memungkinkan perempuan 
untuk mengembangkan diri lebih dari sekedar ibu rumah tangga. Kemampuan perempuan 
untuk berkiprah di luar sektor domestik memungkinkannya memperoleh kekuatan ekonomi, 
dan hal ini akan memberinya alternatif pilihan hidup yang lebih luas. Kekuatan ekonomi da- 
pat memberi kemampuan untuk mengontrol beberapa hal seperti reproduksi, seksualitas, 
perkawinan, perceraian, pendidikan, bahkan memberinya akses untuk memperoleh kekua- 
saan. 
Komunitas militer senantiasa dikembangkan dengan penekanan kepada aspek agresivi- 
tas dan perjuangan. Pada saat yang sama komunitas perempuan secara umum diarahkan 
untuk berkonsentrasi kepada tugas-tugas reproduksi yang lebih membutuhkan ketekunan dan 
pemeliharaan. Dari segi ini kalangan sosiolog melihat adanya korelasi antara militerisme dan 
dominasi laki-laki. Namun korelasi ini tidak mutlak karena terdapat banyak kelompok 
masyarakat tanpa peperangan, tetapi laki-laki tetap dominan, sebaliknya terdapat kelompok 
masyarakat yang senantiasa dibayangi peperangan tetapi kedudukan perempuan dianggap 
penting.61 
Relasi gender dalam dunia Arab memberikan peran dominan kepada laki-laki dalam 
berbagai bidang. Dominasi laki-laki dapat dilihat di dalam sistem keluarga. Laki-laki sebagai 
kepala rumah tangga mempunyai hak-hak utama seperti sebagai wali yang berhak menen- 
tukan jodoh anak-anaknya, mempunyai hak poligami, jika terbunuh nilai tebusannya lebih 
besar daripada perempuan, dan ia berhak menjadi imam shalat, pewaris harta waris. Namun, 
pada masa Nabi SAW laki-laki dewasa tidak lagi menjadi ahli waris tunggal tetapi sekelompok 
perempuan seperti anak perempuan, isteri, saudara perempuan, dan cucu perempuan sudah 
diberikan hak warisan, meskipun belum sebanyak dengan jumlah yang diterima laki-laki. 
Namun, masih perlu diteliti lebih lanjut asal usul intensitas dominasi laki-laki dalam 
masyarakat Arab. Hasil penelitian Catal Huyuk, sebagaimana dikutip Leila Ahmed, mengung- 
kapkan bahwa masyarakat di kawasan Timur Tengah pada mulanya adalah masyarakat matri- 
lineal, hal mana perempuan memegang peranan lebih dominan daripada laki-laki.62  Reuben 
Levy pun mengakui bahwa dalam masyarakat Arab sejumlah suku Arab kuno menerapkan 
sistem matriarkhi dan perempuan memegang kendali pemerintahan.63 Beberapa hal yang da- 
pat mendukung kesimpulan ini, antara lain nama-nama tuhan (dewi) pada umumnya digam- 
barkan sebagai perempuan, Seperti Allata dan ‘Uzza. Hampir semua nama benda (ism ‘alam), 
yang dahulu pernah disembah, menggunakan bentuk gender perempuan (mu`annats), seperti 
matahari (al-syams), bulan (al-qamar), bintang (al-najm), langit (al-sama`), bumi (al-ardh), 
angin (al-rih), dan jiwa (al-nafs).64 
Proses peralihan masyarakat matriarkhi ke patriarkhi dinilai oleh dua tokoh feminis, 
yaitu Merlyn Stone65 dan J. Edgar Bruns,66 berhubungan dengan proses beralihnya kekuasaan 
Tuhan perempuan (The Mother God). Dalam hal ini agama-agama semit (Abrahamic religions) 
yaitu Yahudi, Kristen, dan Islam., dinilai mempunyai peran dalam proses transformasi terse- 
but. Namun kalangan feminis lainnya seperti Susan S. Scred tidak setuju menonjolkan agama 
sebagai faktor dominan, karena ekologi dan keadaan sosial budaya juga mempunyai peranan 
cukup besar.67 Fenomena yang terjadi di dalam masyarakat, seperti relasi gender yang timpang, 
tidak semata-mata disebabkan oleh faktor agama, yang jelas kalau memang pernah terwujud 
masyarakat matriarkhi di dalam masyarakat Arab, kemudian berubah menjadi masyarakat 
patriarkhi, maka hal tersebut berlangsung dalam suatu proses panjang, setidaknya pernah 
mengalami masa transisi dalam bentuk masyarakat bilateral, tempat laki-laki dan perempuan 
TAKAMMUL: Jurnal Studi Gender dan Islam serta Perlindungan Anak 
Volume 6 Nomor 2 Juli-Desember 2017 
 
Edi Darmawijaya | Stratifikasi Sosial, Sistem Kekerabatan...  145 
 
mempunyai peranan yang sama dalam keluarga dan masyarakat. Kalau memang pernah ada 
masyarakat transisi itu, maka kemungkinannya juga sulit diidentifikasi karena sudah barang 
tentu setiap kelompok masyarakat mempunyai bentuk intensitas realasi gender yang berbe- 
da-beda. 
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Penutup 
Secara umum keadaan hukum masyarakat Arab pra Islam ditandai dengan 3 karakater 
sebagai berikut: 
 
1. Karakter Rasial 
Sifat pertama, rasial, yang terdapat pada hukum Jahiliyyah bisa ditunjukkan dengan 
adanya perasaan kebangsaan yang berlebihan (ultra nasionalisme) dan kesukuan (‘ashabi- 
yyah) serta adanya pembelaan terhadap orang-orang yang berada dalam komunitas kesukuan 
(qabilah) yang sama. Pada masyarakat Arab pra-Islam, dikenal istilah al-’ashabiyyah atau al- 
qawmiyyah yang berarti kecenderungan seseorang untuk membela dengan mati-matian ter- 
hadap orang-orang yang berada di dalam qabilah-nya dan dalam qabilah lain yang masuk ke 
dalam perlindungan qabilah-nya. Benar atau salah posisi seseorang di dalam hukum, asal dia 
dinilai sebagai inner group-nya, pasti akan selalu dibela mati-matian ketika berhadapan den- 
gan orang yang dinilai sebagai outer group-nya.68 
 
2. Karakter Feodal 
Karakter feodal pada hukum Arab pra-Islam tergambar dengan adanya superioritas yang 
dimiliki oleh kaum kaya dan kaum bangsawan di atas kaum miskin dan lemah. Kehidupan 
dagang yang banyak dijalani oleh orang Arab Makkah pada waktu itu –yang mengutamakan 
kesejahteraan materi69 menjadikan tumbuhnya superioritas golongan kaya dan bangsawan di 
atas golongan miskin dan lemah. Kaum kaya dan bangsawan Arab pra-Islam adalah pemegang 
tampuk kekuasaan dan sekaligus menjadi golongan yang makmur dan sejahtera di Makkah, 
kebalikan dari kaum miskin dan lemah.70 
 
3. Karakter Patriarkhis 
Karakter berikutnya yang melekat kuat pada hukum Jahiliyyah adalah patriarkhis. Da- 
lam penelitian Haifaa, kaum lelaki pada waktu itu memegang kekuasaan yang tinggi dalam 
relasi laki-laki dengan perempuan, diposisikan lebih tinggi di atas kaum perempuan, Kaum 
perempuan mendapatkan perlakuan diskriminatif, tidak adil dan bahkan dianggap sebagai bi- 
ang kemelaratan dan symbol kenistaan (embodiment of sin). Dalam sistem hukum Jahiliyyah, 
perempuan tidak memperoleh hak warisan, bahkan dijadikan sebagai harta warisan itu send- 
iri. Kelahiran anak perempuan dianggap sebagai aib, sehingga banyak yang kemudian dikubur 
hidup-hidup ketika masih bayi. Secara singkat, dalam istilah Haifaa, perempuan diperlakukan 
sebagai a thing dan bukan sebagai a person.71 
Sistem hukum Jahiliyyah pada masyarakat Arab pra-Islam dengan ketiga karakter utama 
seperti yang dipaparkan di atas, kemudian menjadi latar belakang kemunculan Islam dengan 
membawa perubahan sosial di dalam hukum yang revolusioner.72 
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